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ABSTRAK 
Artikel ini membahas sebuah penelitian mengenai aktivitas belajar siswa dan hasil belajar melalui model Discovery Learning. Penerapan model 

Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan 

kreatif. Penelitian yang digunakan berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 11 Mandau. Populasi penelitian melibatkan 21 siswa kelas VI (Enam), terdiri dari 11 perempuan dan 10 laki-laki. 
Penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan tes evaluasi pada akhir siklus. 

Pada pra siklus kriteria aktivitas belajar siswa 38.09%. Setelah penerapan pembelajaran model Discovery Learning menunjukkan adanya peningkatan. 
Pada siklus I, kriteria aktivitas siswa 76.19% dan pada siklus II akivitas siswa 95.23% aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada pra siklus diperoleh ketuntasan siswa 42.85% dengan nilai rata-rata 65.25. Pada siklus I, diperoleh ketuntasan 

siswa sebesar 71.42%, rata-rata yang diperoleh 75.50. Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 90.47% dengan rata-rata 84.25. 
Dalam hal ini, penerapan metode pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

Kata Kunci: discovery learning, hasil belajar siswa, mata pelajaran IPA 

 

INCREASING THE SIXTH-GRADE STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES IN 

NATURAL SCIENCE LEARNING SUBJECTS THROUGH DISCOVERY LEARNING AT 

ELEMENTARY SCHOOL 11 MANDAU 

 
ABSTRACT 

This article discusses a study about students’ learning activities and learning outcomes through the Discovery Learning model. The implementation 

of the Discovery Learning model can improve individual discovery abilities and make the learning activity passive into active. The research was a 

Classroom Action Research (CAR) with a research design model of Kemmis and Mc. Taggart. The research was conducted at SDN 11 Mandau. The 
population involved 21 sixth-grade students, which consisted of 11 male and 10 female students. The research used quantitative descriptive analysis. 

Data collection techniques used observation, interviews, and evaluation tests at the end of the cycle. In the pre-cycle, the criteria for students’ 

learning activities were 38.09%. After implementing the Discovery Learning model, there was an improvement. In the first cycle, the criteria for 
students’ activities were 76.19% and in the second cycle, students’ activity was 95.23% active to follow the learning process. Whilst, students’ 

learning outcomes in the pre-cycle were obtained at 42.85% with students’ completeness of 65.25. In Cycle I, it was obtained that students’ 

completeness was 71.42% with an average score of 75.50. In cycle II, students’ learning completeness increased to 90.47% with an average of 84.25. 
On this occasion, the implementation of the Discovery Learning method in natural science learning subjects could increase students’ activities and 

learning outcomes in the teaching and learning process. 
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PENDAHULUAN

Rendahnya mutu pendidikan di sekolah 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, 

sarana prasarana yang tersedia di sekolah, cara 

pembelajaran yang dilakukan guru dan motivasi 

siswa, dalam pembelajaran sebaiknya siswa 

berlatih menemukan pengetahuan sendiri, Guru 

bertindak sebagai motivator, fasilitator yang 

membantu siswa dalam perolehan ilmu 

pengetahuan (Istikomah, 2018). Guru dibekali 

dengan kompetensi-kompetensi yang berguna 

dalam melakukan perencanaan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
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menyampaikan materi pembelajaran, 

menggunakan berbagai metode pembelajaran, 

terampil menggunakan media pembelajaran, dan 

memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang 

baik, hal tersebut berguna untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan 

(Yontri, 2019). 

Salah satu komponen yang wajib untuk 

ditingkatkan yaitu kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan belajar mengajar pada suatu pendidikan 

hendaknya diselenggarakan secara intekatif, 

bermakna dan menyenangkan. Selain itu juga 

peserta didik diminta untuk aktif, kreatif dan 

dapat mengemabngkan minat dan bakat yang 

dimiliki oleh peseta didik. jadi, setiap satuan 

pendidikan hendaknya melakukan perencanaan 

pembelajaran dan memberikan penilaiana selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk 

meningkatkan efektifitas ketercapaian 

kompetensi lulusan (Setyowati et al., 2018). 

Jenjang sekolah dasar, guru kelas 

mengampu dan mengajarkan semua mata 

pelajaran salah satunya ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Pembelajaran IPA mengajarkan tentang 

konsep yang diajarkan sehingga peserta didik 

dapat memahami materi yang dipelajari. IPA 

terbagi atas 2 bagian yaitu 1). The investigation 

(proses) seperti mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, meramalkan dan menyimpulkan. 2). 

The knowledge (produk) seperti fakta, konsep, 

prinsip, hukum dan teori IPA. Dalam 

pembelajaran, hendaknya peserta didik terlibat 

secara langsung. Sehingga pembelajaran akan 

lebih bermakna. Pada pengajaran IPA dilakukan 

dengan cara menjelaskan konsep, prinsip, dan 

hokum dalam bentuk yang sudah ada pada buku 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi 

monoton atau membosankan sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran (Rutonga, 

2017). 

Namun kenyataannya, pelaksanaan 

pembelajaran belum maksimal. Permasalahan 

umum dalam pembelajaran di sekolah adalah 

siswa sulit untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran, masih didominasi oleh peran aktif 

guru, dan selalu menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Alfianti et al., 2019; 

Suryawan, 2018; Utomo & Muntholib, 2018). 

Akibatnya adalah siswa sangat bergantung pada 

guru dalam menerima materi pelajaran, siswa 

bosan dalam mengikuti pembelajaran, dan 

banyak siswa yang memperoleh nilai dibatas 

KKM. Selain itu, masih rendahnya sarana 

prasarana dan sikap siswa yang kurang antusias 

terhadap pelajaran, pemilihan metode 

pembelajaran juga sangat penting agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Alfianti et al., 2019; 

Palingrungi et al., 2021).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

IPA di kelas VI, terdapat data dan informasi 

bahwa hasil belajar siswa dengan rata-rata 

dibawah KKM yang ditentukan sekolah. Jika 

permasalahan tersebut dibiarkan, akan 

memberikan dampak negative terhadap proses 

pembelajaran. Solusi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Suatu 

model pembelajaran yang bisa membantu siswa 

menjadi aktif dan mampu bekerja sama dalam 

kegiatan belajar mengajar (Azura et al., 2019; 

Jupriyanto, 2018; Rahmayani, 2019). Salah satu 

model pembelajaran berbasis masalah yaitu 

Discovery Learning yang merupakan suatu 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam pemecahan masalah untuk pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan (Putra & Sujana, 

2017; Rosarina, et al., 2016).  

Penerapan model Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan penemuan 

individu selain itu agar kondisi belajar yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif 

(Qurniati et al., 2015; Rahayu et al., 2019). 

Model Discovery Learning juga merupakan 

model yang bersifat dua arah yang berarti peserta 

didik dalam dengan benar menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Peserta 

didik melakukan suatu penemuan masalah, 

sedangkan guru membimbing mereka kearah 

yang tepat dan benar (Rutonga, 2017). Melalui 

model ini peserta didik diajak untuk menemukan 

apa akan yang dipelajari melalui kegiatan atau 

proses menemukan pengetahuan dengan 

memahami maknanya. Karena dengan 

menggunakan model Discovery Learning peserta 

didik dapat mendapatkan pengalaman secara 

langsung dan dapat menarik perhatian dari siswa 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8955
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dan memungkinkan membentuk konsep yang 

awalnya abstrak menjadi kebiasaan yang lebih 

realistik (Rosarina et al., 2016). 

Model pembelajaran Discovery Learning 

dapat diterapkan di SD terutama pada mata 

pelajaran IPA, hal ini karena model pembelajaran 

Discovery Learning ini memiliki beberapa 

kelebihan., diantaranya: 1) peserta didik 

melakukan pengalaman secar langsung dalam 

proses pembelajaran, 2) peserta didik diberikan 

kesempatan untuk lebih dekat lagi dengan sumber 

pengetahuan yang ada selain buku, 3) 

menstimulus kreatifitas peserta didik, 4) rasa 

percaya diri peserta didik dapat meningkat, dan 

5) peserta didik dapat be;ajar untuk bekerja sama 

(Putrayasa et al., 2014). Model pembelajaran 

Discovery Learning menekankan guru untuk 

memberikan masalah pada peserta didik 

kemudian peserta didik memecahkan masalah 

tersebut melalui melakukan percobaan, 

megumpulkan data dan menganalisis dan 

mengambil kesimpulan (Ana, 2019; Bahari et al., 

2018; Widoretno & Dwiastuti, 2019). Model 

Discovery Learning melibatkan proses mental, 

siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep 

atau prinsip. Proses mental tersebut antara lain 

mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-

golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

mengukur, membuat kesimpulan untuk 

memecahkan masalah (Ana, 2019; Ballen et al., 

2018). 

Penelitian lain juga menyatakan model 

Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Susmiati, 2020). Selain itu, model 

pembelajaran Discovery Learning yang 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

kemampuan generalisasi matematis (Anggoro, 

2016). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

model pembelajaran Discovery Learning 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA 

kelas VI di SDN 11 Mandau. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan model siklus dengan langkah-langkah 

dalam tiap siklus diantaranya; tahap perencanaan 

tindakan, pelaksanaan, pengamatan/ observasi, 

dan refleksi yang kemudian apabila target 

penelitian belum tercapai pada siklus pertama 

maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya ikuti dengan perencanaan ulang pada 

siklus kedua, dan seterusnya (Arikunto, 2015). 

Penelitian ini dilakukan di Kelas VI Semester 

Ganjil SDN 11 Mandau, dengan rombel belajar 21 

siswa (11 Perempuan, dan 10 Laki-laki) tahun 

pelajaran 2022/2023. Waktu penelitian mulai dari 

perencanaan sampai dengan penulisan laporan 

hasil penelitian tersebut mulai dari bulan Juli s.d 

Agustus 2022.  

Pengumpulan data dengan menggunakan 

Instrumen Penelitian yang terdiri dari: 1) Tes 

Tulis, 2) Lembar observasi, dan 3) Wawancara. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

bisa dihentikan bila setiap siswa mencapai nilai 

minimal untuk sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) = 75.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus I dan II, peneliti melakukan 

perencanaan yaitu; (1) Menyusun 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan materi yang akan digunakan dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning, (2) menyusun materi yang akan 

disampaikan, (3) peneliti juga membuat 

media powerpoint berisi materi yang akan 

disampaikan pada saat proses pembelajaran, 

(4) Menyusun soal tes hasil belajar sesuai 

dengan materi pembelajaran pada siklus ini. 

Soal tes hasil belajar terdiri dari 20 butir 

pertanyaan pilihan ganda, (5) menyiapkan 

lembar observasi keaktifan belajar yang akan 

digunakan untuk menilai aktifitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model Discovery Learning. 

Langkah-langkah model Discovery 

Learning antara lain :1) menilai kebutuhan 

dan minat siswa, 2) menyiapkan suatu situasi 

yang mengandung suatu masalah yang minta 

dipecahkan, 3) mengecek pengertian siswa 

terhadap masalah yang digunakan, 4) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan data, 5) memberikan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8955
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kesempatan kepada siswa untuk melanjutkan 

pengalaman belajarnya, 6) memberi jawaban 

dengan cepat dan tepat bila ditanya, 7) 

memimpin analisisnya sendiri melalui 

percakapan dan eksplorasi, 8) merangsang 

interaksi antara siswa dengan siswa, 9) 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi 

maupun pertanyaan tingkat sederhana, 10) 

bersikap membantu jawaban siswa, 11) 

memberikan pujian (Buaton et al., 2021). 
 

Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

Siklus Presentase Aktivitas Siswa Kriteria Peningkatan 

Pra 38,09% Cukup  

57.14% I 76.19% Baik 

II 95.23% Sangat Baik 

 

 

Berdasarkan data diatas, hasil observasi 

aktivitas belajar siswa semakin meningkat setiap 

siklusnya. Pada pra siklus kriteria aktivitas 

belajar siswa “Cukup” hanya sebanyak 8 siswa 

(38.09%), setelah penerapan pembelajaran model 

Discovery Learning menunjukkan adanya 

peningkatan. Pada siklus I, kriteria aktivitas siswa 

“Baik” sebanyak 16 siswa (76.19%) dan pada 

siklus II akivitas siswa “Sangat Baik” sebanyak 

20 siswa (95.23%) aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

Pelaksanaan Nilai Rata-rata Siswa Presentase Ketuntasan Siswa 

Pra Siklus 65.25 42,85% 

Siklus I 75.50 71.42% 

Siklus II 84.25 90.47% 

 

 

Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan 

melalui tes akhir siklus menunjukkan 

peningkatan. Pada pra siklus diperoleh ketuntasan 

siswa 42.85% dengan nilai rata-rata 65.25. Siklus 

I diperoleh ketuntasan siswa sebesar 71.42% . 

Rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I 

sebesar 75.50. Pada siklus II, ketuntasan belajar 

siswa meningkat menjadi 90.47%. Rata-rata yang 

diperoleh siswa pada siklus II sebesar 84.25. 

Dalam hal ini penerapan metode pembelajaran 

Discovery Learning pada mata pelajaran IPA 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada proses pembelajaran yang 

dilaksanakan.  

 

Pembahasan 

Discovery Learning memiliki rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk belajar aktif menemukan pengetahuan 

sendiri (Jalil, 2016; Yun, & S.A.T, 2015). 

Dengan belajar penemuan, siswa dapat berpikir 

analisis dan mencoba untuk memecahkan sendiri 

masalah yang dihadapi, menemukan merupakan 

kegiatan inti dari pembelajaran kontekstual, 

melalui upaya menemukan akan memberikan 

penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

serta kemampuan-kemampuan lain yang 

diperlukan bukan merupakan hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil 

menemukan sendiri (Putra, 2017).  

Penggunaan Discovery Learning dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.Salah 

satu kelebihan model ini yaitu peserta didik akan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8955
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lebih memahami tentang konsep dan ide yang 

lebih baik dan mendorong peserta didik berpikir 

kreatif dengan berbagai sumber belajar. Hasil 

belajar merupakan puncak dari keberhasilan 

proses pembelajaran terhadap tujuan belajar yang 

ditetapkan, faktor instrumental yang meliputi 

kurikulum, guru, model pembelajaran dan metode 

belajar dapat dirancang sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Menurut Christina dan Kristin 

(2016) hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku dari peserta didik setelah mengikuti 

suatu pembelajaran dan terjadi akibat lingkungan 

belajar yang sengaja dibuat oleh guru 

menggunakan model pembelajaran yang dipilih 

dalam suatu pembelajaran.  

Hasil belajar merupakan hasil yang 

diperoleh suatu individu setelah proses belajar 

berlangsung, serta memberikan perubahan 

tingkah laku baik dalam hal pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik) siswa sehingga menjadi lebih baik 

dari sebelumnya dalam hal tingakah laku maupun 

lainnya (Sjukur, 2013). Suatu pembelajaran 

dikatakan berhasil jika setelah mengikuti 

pelajaran terjadi perubahan kearah yang lebih 

baik dari dalam diri peserta didik. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Basri et al., 

2018) bahwa aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA 

dengan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peran guru dalam pembelajaran siswa 

sangat besar, upaya menimbulkan motivasi siswa 

untuk belajar sangatlah berat. Peran guru tidak 

dapat digantikan. ketepatan guru dalam memilih 

metode pembelajaran berpengaruh kepada 

suasana pembelajaran di kelas, suasana 

menyenangkan di kelas menimbulkan perasaan 

senang pada siswa dalam belajar dan nantinya 

akan mempengaruhi hasil belajarnya (Panjaitan et 

al., 2020). Dengan pembelajaran Discovery 

Learning proses pembelajaran diharapkan 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan dari pada proses 

(Parmiti, 2017; Sunismi, 2015).  

Kelebihan pada model Discovery Learning 

dapat membantu siswa untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan‐keterampilan dan 

proses‐proses kogniti\f, model ini memungkinkan 

siswa berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. Meningkatkan 

tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur 

berdiskusi, mampu menimbulkan perasaan 

senang dan bahagia karena siswa berhasil 

melakukan penelitian, membantu siswa 

menghilangkan skeptisme (keragu‐raguan) karena 

mengarah pada kebenaran. Model pembelajaran 

Discovery Learning memliki sintaks/langkah 

pemberian rangsangan (stimulation), 

pernyataan/identifikasi masalah (problem 

statement), pengumpulan data (data collection), 

pengolahan data (data processing), pembuktian 

(verification) dan menarik simpulan/generalisasi 

(generalization) (Ballen et al., 2018; Ratnadewi, 

2018; Rosdiana et al., 2017; Setyaningrum et al., 

2020). Sehingga pada penelitian ini metode 

pembelajaran telah tercapai tujuan pembelajaran 

yaitu, peserta didik lebih tertarik, memahami, dan 

aktif dalam proses pembelajaran, setiap siklusnya 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik semakin 

meningkat. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Model pembelajaran Discovery Learning 

dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan 

hasil belajar IPA siswa dibuktikan dengan 

peningkatan keberhasilan pada siklus II. Aktifitas 

siswa semakin baik setiap siklusnya dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. Sedangkan, pada hasil belajar 

siswa juga semakin meningkat menjadi 90.47%. 

Rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus II 

sebesar 84.25. Sehingga dalam hal ini 

pembelajaran menggunakan model  Discovery 

Learning dapat dikatakan berhasil untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 

11 Mandau. 

Diharapkan guru mampu menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning secara 

optimal dan tidak hanya menjadikan model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran, namun 

menjadikan model pembelajaran Discovery 

Learning sebagai pilihan utama dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
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